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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh profitabilitas, solvabilitas, ukuran 

dan umur perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel dependen yang digunakan yaitu adalah 

audit report lag, sedangkan variabel independen yang digunakan adalah  

profitabilitas, solvabilitas, ukuran dan umur perusahaan. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan program SPSS versi 

20. Data sampel untuk penelitian ini sebanyak 260 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan dari tahun 

2011 sampai dengan tahun 2014. 

Berdasarkan hasil pengujian analisis linear berganda menunjukkan bahwa 

secara statistik terbukti bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag, sedangkan variabel profitabilitas, solvabilitas, dan 

umur perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag.  

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap audit 

report lag. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini merupakan nilai dari logaritma 

total aset. Hasil pengujian yang gagal membuktikan adanya pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap audit repot lag dapat disebabkan karena semakin besar ukuran 

suatu perusahaan maka semakin rumit pula proses dalam melakukan auditnya. Terkait 

komponen dalam audit report lag, ukuran perusahaan mempengaruhi seluruh komponen 
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baik scheduling, fieldwork, dan reporting lag. Berdasarkan data dapat dilihat bahwa 

ada dua jenis ukuran perusahaan secara garis besar, yaitu perusahaan berukuran 

besar dan kecil. Perusahaan berukuran besar memiliki rata-rata audit report lag 

sebanyak 73 hari sedangkan perusahaan berukuran kecil memiliki rata-rata jumlah 

audit report lag sebanyak 77 hari. Hal tersebut membuktikan bahwa rentang 

waktu audit report lag antara perusahaan besar dan kecil tidak jauh berbeda tidak 

hanya perusahaan besar saja, namun perusahaan kecil juga cenderung 

mendapatkan tekananan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat 

waktu. Tekanan itu dapat berasal dari investor itu sendiri ataupun berasal dari 

BAPEPAM melalui peraturan penyampaian laporan keuangan tepat waktu. 

Profitabilitas peusahaan dalam penelitian ini menunjukan pengaruh 

terhadap audit report lag. Hasil ini juga didukung dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Lina Angraeny Parwati dan Yohanes Suhardjo (2009) yang 

menemukan bahwa ada pengaruh antara profitabilitas terhadap audit report lag. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan 

good news bagi perusahaan. Perusahaan yang dalam pelaporan keuangannya 

memiliki profit yang tinggi tentu ingin agar berita baiknya diketahui publik. 

Kaitannya dengan audit report lag dalam hal ini adalah manajemen 

mempersingkat waktu scheduling lag dengan dasar perusahaannya memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi sedangkan perusahaan yang melaporkan 

kerugian memungkinkan mengulur waktu pelaporan dengan cara meminta auditor 

untuk mengatur waktu auditnya lebih lama dari biasanya. 
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Solvabilitas perusahaan dalam penelitian ini menunjukan pengauh 

terhadap audit repot lag. Demikan pula dengan pendapat Rachmawati (2008) 

yang mengemukakan bahwa Solvabilitas merupakan elemen penting dalam 

laporan keuangan suatu perusahaan. Dalam kaitannya dengan lamanya audit 

report lag tentu mempengaruhi komponen fieldwork lag demi memeriksa jumlah 

hutang pada kreditur, semua perjanjian hutang, dan sebagainya. Semakin banyak 

jumlah hutang, semakin panjang pula proses auditnya. Proses tersebut tentunya 

memerlukan waktu yang ekstra bagi auditor dalam proses audit. Auditor tentunya 

juga memeriksa kepatuhan terhadap kesesuaian perjanjian hutang serta perjanjian 

kontraknya. Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

segala kewajiban finansialnya pada saat perusahaan dilikuidasi. Proporsi yang 

tinggi dari hutang terhadap total aset ini, akan mempengaruhi likuiditas yang 

terkait dengan masalah going concern yang pada akhirnya memerlukan 

kecermatan yang lebih dalam pengauditan (Rachmawati, 2008). 

Umur perusahaan dalam penelitian ini menunjukan pengaruh terhadap 

audit report lag. Perusahaan yang telah lama berdiri umumnya telah melakukan 

ekspansi dengan membuka cabang-cabang atau usaha di beberapa daerah, bahkan 

di luar negeri. Besarnya skala operasi ini menunjukkan bahwa banyak 

pemeriksaan yang perlu dilakukan auditor, ditambah lagi tingkat kerumitan 

transaksi. Hal ini tentuakan memperpanjang proses audit yang pada akhirnya 

mempengaruhi audit report lag Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

Petronila (2007). 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Sebagaimana pada umumnya  suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini 

juga mengandung beberapa keterbatasan, antara lain ; 

1. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan 

menunjukkan masih banyaknya data yang kurang lengkap sehingga 

semakin memperkecil sampel yang digunakan. 

2. Pada hasil uji koefisien determinasi, ditemukan nilai R Square sebesar 

0.061, ini berarti bahwa hanya 6.1% audit repot lag yang dapat 

dijelaskan dengan variabel independen dalam penelitian ini, yakni 

profitabilitas, solvabilitas, ukuran dan umur perusahaan sedangkan 

sisanya sebanyak 93.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

3. Pada penelitian ini sample yang digunakan hanya perusahaan 

manufaktur.  

5.3 Saran 

Saran yang didasarkan pada beberapa keterbatasan sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan 

objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel 

independen lain, seperti opini audit, jenis industri, reputasi KAP, company 

Ownership, ketepatan waktu yang dapat menjelaskan audit report lag 

untuk menambah pengetahuan tentang audit report lag. 
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3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan data 

primer seperti luas audit yang dilakukan, tingkat pengendalian internal 

perusahaan, dan resiko audit. 
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